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Abstrak

Penelittan denpan judie! “Analisis Finansial Uszha Pembenthan lkan Lele
Chembo pada UPR Tri Usaha Produk dan Budidaya Plus di Kec Padang Timar
Kota Padang dilaksanakan sclama dua bulan terhitung dan bulan Desember 2004
sampai bulan Januari 2005 dengan tujuan untuk mengetabu fakior-faktor yang
menvebabkan beralibnya uwsoha pembesaran ikan lele dumbo kepada usaha
pernbenihan dan untuk mengetahu proses pembeniban ikan lele dumbo padz PR
Tri wsaba prodek dan budidava plus serta untuk menganalisa sejauk mand
kegiatan pembenthan than lefe dumbo pada UPR Tr Usaha Produk dan Budidava
Plus tm memberikan keuntungan secara Hinansial pada penpusshanya

Metode penelitian yang digunalkan adalah metode studi kasus, dimana
PR Tri Usaha Produk dan Budidava Plus langsung dijadikan sumber data. Data
vang diperoleh kemudian diolah dan diznalisa deogan menggunakan Keiteria
invesiast dengan tungkat bungz 20 % Kritena investasi vang digunakan adalab
Benefit Cost Ratio (B/C), Net Present Value ( NPV, Internal Rate of Return (IRR )
dan dilanjutkan dengan analisa sensitivitas,

Hasi! penelitian menunjukkan babwa taktor-faltor yang menvebabkan
Beralibnya usaha pembesaran tkan lele dumbo kepada usaha pembenilian ikan lele
dumho  discbabkan harea ikan  lele dumbo  yvanp  flukteatif dan  sistim
permbayarannya vang tdak langsung serta proses produks: pembeniban vang
dijalankan telah scsuai dengan teori budidava wvang ada. Usaha Pembenihan
dilaksanakan oleh UPR Tr Usazha Produk dan Budidaya Plus dengan umuor
ckonomis kelam selama [7 tahun lavak untuk dilaksanakan, dimana nila B/C
ratio yang diperoleh 1,205 mla NPV sebesar Rp 97644193656  dan [RE
2779 %, Dar analisa sensifivitas pada keadaan penurunan produkst schesar
i1,24%; usaha ind lavak untuk dilaksanakan dimana nelal BAC rano 1,202, milas NPY
Rp 96266 799 408 dan IRE 27 68% Begitu jugs dengan hasil analisa sensitivitas
terhadap kenaikan biayva bahan baku sehesar 10% usaha ini pun masth tetap lavak
antuk  dilaksanakan dimana diperoleh nilar BAC ratio 1095, nilsi WPV schesar
Rp SG.007.194, 1539 dan mila IRR 253, 7453%



. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Pembangunan seklor pertamian sampal sazat ine masih etap merapakan
priovilas di  dafam  pembmponas ekonome oasional,  Selaras denpan usoha
pumbangunan nasional maka salah sato pembangunan di sektor peraman adalab
pembangunan  suh  sckior perikoman (Dinas Kelamtan  dan Perikanan, 20009,
Pembangunan sub sckior pertkanan diigukan antuk mendokung pembangunan
cloenomi, memperiuas Tapangan keiga dan Kesesmpatan usaha, oleh karena itu antuk
mercapar maksud pembangunan nasonal di badang peribanan maka di dalam GBHN
1995-1998 dischutkan perfunya penmpkatan dan diversihkasn tkan melalnn agnbisnis

pertkanan {Sockartzw, 1994},

Pembangunan sub sektor pertkansn mempunyal arti strategis scbasal upava
peninghkatan kuahtas sumber dayva manesia melalor perbatkan pangan dan ez vang
dikonsumal masyarakat. Kecukupan Euafitas pangan dan gz merupakan pra kondis
untuk menmegkatken kuaitas sumber dava manusiz, schingga prnioritas pembangunan
sub sektor perikanan adalah menghasilkan kecubepan kualitas dan kvantitas protein
bagi bangsa Indonesia (Dinas Kelawtan dan Pentkanazs, 20001 Selain memenuli
kebotuhan pizd masyarakad, ikan juga mempunyvat manfast lain bapgs manwsi, karena
ikan e sendiri mengandung vitaman yang samgatb diperlokan oleh boh manusiz.

Menurut Santoso (1993), disamping mengandunge gratem, mmeral dan lemak, 1kan



FJd

Juga mengandung beberapa vitamin sepertt vitamin A, I3, B1, dan B2, Kebumban
manusiz erhadap beberapa jems vitammn tersebut meskipun dalam jumilah mikro,

tetapd juga sangal menentukan fechadap Lesehatan dan pertumbuhan manosia.

Untuk memenubs kebululian akan ikan, pemenintah giat mengarabkan sub
sektor peokanan pada pengembangan budidaya ikan, baik tkan air tawar, ase pavan,
maupun e ol Melaluw usaba ra terfinpu barapan vang lebih besar dalam cangha
menmekatkan produks: perikanan,  Benih ikan merupakan salal satu sarasma pokok
vang hares lersedha dalam sefiap vsaha budidava pembesaran ikan.  Maka dalam
upava mengembangkan budilaya skan, penpadaan benth udak boleh dizbaikan, ap
tarns mendapatkan perhatian dan penanganan khusus (Setizna dan Suarmanio,

19551,

Ustuk mendapatkan benth than dengan melakukan penangkapan di alam
sudaby telak semnulah dulu, Populasi ikan dan benilr di peraivan swlah mulal
leckarang karena felah terjadi penangkapan yang berlebih atan averfishing, ditambah
lagt dengan pangeoan hingkungzan adav polust.  Oleh karesa e ustuk memennhi
keburuhan bewh bagi kegiatan pembesaran perlu dilakukan upaya produksi benih,

vas dengan melakokan kegiatan membenthkan tkan (Hermowe, 2001)

lkan lele khususnya lele dumbo (o larios gariepmus) memopakan salah sam
than budidava air tawar vang banyak dibenthkan oleh petani kan Ini dikarenakan

permintaan dan produks: terhadap tkan lele dumbo  sebazal kan konswms



V. KESIMPLULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

-

.

h.

Faktor-faktor vang menyebabkan beralihnya usaba pembesaran ikan lele
dumbo kepada vsaha pembenihan ikan lele dumbo discbabkan barga ikan
lele dumbo vang fluktuatit’ di pasaran dan sistem pembavarannya  vang
tidak langsung. olch karenanya diperlukan kegiatan pengenalan pasar dan
pemasaran produk mendapat perhatian tersendivi demi kesinambungan
sty wsaha, dalam hal ini usaha di bidang budidaya ikan lele dumbo oleh

Tri Usaha Preduk dan Budidaya Plus.

Proses produks yang dilakukan oleh UPR Tri Usaba Produk dan Budidava
Plus dalam melakukan kegiatan pembenihan ikan lele dumboa dirnulai dar
persiapan  dan pemeliharaan kolam, pemiliban dan persizpan  induk.
pemijaban dan perawatan larva benib, pendederan dan pemanenan,
Sehingpa proses produks: vang dilakukan olch UPR sudah sesusi denpan

teon budidava ikan air tawar.

Usaha pembenihan ikan lele duombo vang dijalankan oleh UPR Tri Usaha
Produk dan Budidava Plus ternvata lavak untuk dilakukan, dimana
diperolely nilai BT ratio sebesar 1,205 nilai NPV sebesar Rp.
07.044. 193,656 dan nilai TRR 27,79 %,

Herdasarkan hasil analisis sensitivitas vang dilakukan terbadap penurunan
penerimaan akibat penurunan produksi, usaha ing imasih tetap lavak wniuk

dilaksanakan. Pada hasil anabisis sensitivitas terbadap penurunan predoksi
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